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ABSTRAK 

Habibi, Muhammad Dini. 2025. Implementasi Prinsip Ekonomi Islam Dalam 

Pengelolaan Sampah di TPA Kecamatan Pakusari Kabupaten Jember. 

Skripsi. Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. 

Kata Kunci : Prinsip Ekonomi Islma, Pengelolaan Sampah, Tempat Pengelolaan 

Sampah (TPS) 

Prinsip ekonomi Islam menekankan pentingnya tanggung jawab sosial dan 

etika dalam usaha ekonomi selain komponen finansial. Sebagai bentuk ibadah dan 

kewajiban moral, masyarakat didorong untuk berperan aktif dalam menjaga 

kebersihan lingkungan. Strategi dakwah lingkungan yang menekankan perlunya 

kebersihan sebagai komponen keimanan dapat membantu meningkatkan tingkat 

kesadaran ini. Sejalan dengan penekanan ekonomi Islam pada keadilan dan 

penghindaran eksploitasi, pendekatan ini memungkinkan alokasi pendapatan yang 

adil.  

Fokus pada penelitian ini adalah (1) Bagaimana sistem pengelolaan sampah 

di TPS Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember? dan (2) 

Bagaimana implementasi prinsip ekonomi islam dalam pengelolaan sampah di TPS 

Kelurahan Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember? Dengan tujuan Untuk 

mengetahui sistem pengelolaan sampah di TPS Desa Mangli Kecamatan Kaliwates 

Kabupaten Jember. Untuk mengetahui penerapan prinsip ekonomi Islam dalam 

pengelolaan sampah di TPS Desa Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif karena 

lebih menekankan pemahaman yang mendalam tentang proses-proses sosial tanpa 

menggunakan data statistik dan teknik pengumpulan data melalui Observasi, 

wawancara dan Dokumentasi. Serta Analisis data berupa Analisis tematik dimana 

setiap data yang diperoleh akan dikelompokkan kedalam tema-tema 

tertentu.Kemudian Keabsahan Data pada penelitian ini menggunakan Triangulasi 

sumber dan metode. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Proses pembuangan sampah di 

kelurahan Mangli dimulai dari masyarakat yang mengumpulkan sampah di depan 

rumah yang kemudian di ambil oleh petugas kebersihan atau karyawan TPS. Dan 

kemudian disetorkan ke pengelolah sampah. Serta mekanisme prinsip ekonomi 

islam dalam pengelolaan sampah di kelurahan Mangli, petugas pengelolaan sampah 

di kelurahan Mangli selalu mengunakan prinsip ekonomi islam, yang mana selalu 

menjaga prinsip keadilan, kejujuran dan amanah dalam proses pengelolahan sampah  

sehingga berdampak positif bagi  masyarakat sekitar, sehingga  masyarakat sekitar 

tidak perlu hawatir dengan adanya sampah dirumahnya masing masing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Sampah merupakan konsep yang ditujukan kepada manusia dan hasil 

dari perilaku manusia. Sampah diartikan sebagai barang yang tidak 

diinginkan yang tersisa setelah suatu prosedur selesai dan kemudian dibuang.2 

Pengelolaan sampah mulai dari pengumpulan hingga pengolahan perlu 

dilakukan secara menyeluruh dan terpadu karena sudah menjadi masalah 

nasional. Pengelolaan sampah menjadi kendala utama dalam mencapai 

pertumbuhan berkelanjutan, terutama di kawasan metropolitan yang sedang 

berkembang pesat. Meningkatnya jumlah penduduk dan aktivitas ekonomi 

menyebabkan peningkatan produksi sampah. Pengelolaan sampah yang tidak 

tepat dapat menimbulkan berbagai masalah lingkungan, termasuk polusi 

udara, air, dan tanah, serta dampak negatif terhadap kesehatan manusia. 

Al-Quran mengatur pengelolaan sampah sebagaimana dijelaskan 

dalam Al-A'raf ayat 56, yang berbunyi, 

ِِ وَلََ تُ فْسِدُوْا فِى الََْرْضِ بَ عْدَ اِصْلََحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّطَمَعًاۗ اِنَّ رَحْ  ََ الّٰه  قَريِْبٌ مهِنَ الْمُحْسِنِيْنَ  مَ  

Dan janganlah kamu membuat kekacauan di bumi, sesudah (bumi) itu 

teratur, dan berdoalah kepadanya dengan rasa takut dan harapan.3 

 Ayat ini menjadi dasar larangan terhadap perbuatan yang dapat 

merusak lingkungan, seperti membuang sampah sembarangan, karena dapat 

mencemari dan merusak ekosistem. 

                                                           
2 Ashabul Kahfi, “Tinjauan Terhadap Pengelolaan Sampah”, Jurnal Jurisprudentie 4, no. 1 (2017): 

14 
3 Qs Al A'raf ayat 56 
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Oleh karena itu, diperlukan sistem pengelolaan sampah yang 

berkelanjutan dan efektif untuk menghentikan laju masalah ini. Pengelolaan 

sampah merupakan prosedur yang sistematis, menyeluruh, dan berkelanjutan 

yang melibatkan upaya minimalisasi dan pembuangan sampah. Pengelolaan 

sampah yang berhasil dan efisien dapat terwujud jika pemerintah bekerja 

sama erat dengan masyarakat. Pemerintah Indonesia menggunakan 

kewenangannya untuk menerapkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 

tentang Pengelolaan Sampah, yang memberikan kepastian hukum dan 

kejelasan akuntabilitas, yang ditujukan untuk mengatasi masalah sampah di 

negara ini.4  

Sampah dapat dipisahkan menjadi beberapa kategori berdasarkan 

sifatnya. Sampah organik dan anorganik dipisahkan. Daun dan sampah rumah 

tangga merupakan contoh sampah yang dihasilkan oleh organisme hidup, 

disebut sebagai sampah organik (sampah basah). Proses penguraian sampah 

ini secara alami cukup sederhana. Sementara itu, sampah yang tidak dapat 

terurai disebut sebagai sampah anorganik atau sampah kering.5 

Pengelolaan sampah menjadi masalah utama di Kelurahan Mangli. 

Sampah organik dan anorganik tidak dipisahkan, sehingga Tempat 

Pembuangan Akhir (TPS) di wilayah ini kerap kali menumpuk sampah dalam 

jumlah yang berlebihan. Kondisi ini diperparah dengan minimnya 

pengetahuan masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. 

                                                           
4 Ian Yuliastuti, “Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah di Kabupaten Badung”, E-

Jurnal Ekonomi Dan  Univesitas Udayana, (2013)  
5 Nurul Hikmah Dan Helena Losa Ruing, “Sosialisasi Pembuatan Bank Sampah Dan Pengelolaan 

Sampah Organik Serta Anorganik”, Masyarakat Berdaya Dan Inovasi 1, no. 2 (2020): 90 
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Kondisi ini diperparah dengan minimnya sarana pengelolaan sampah dan 

minimnya kesadaran tentang pentingnya daur ulang. Penerapan ekonomi 

Islam dalam pengelolaan sampah dapat menjadi salah satu metode kreatif 

untuk mengatasi masalah ini. Ekonomi Islam sangat menekankan nilai-nilai 

keberlanjutan, keadilan, dan keseimbangan yang dapat digunakan dalam 

sistem pengelolaan sampah. Dengan strategi ini, sampah dianggap sebagai 

sumber daya yang dapat digunakan kembali untuk tujuan sosial dan ekonomi 

selain sebagai sampah yang harus dibuang. Wakaf produktif merupakan salah 

satu gagasan ekonomi Islam yang dapat digunakan dalam pengelolaan 

sampah. Melalui sistem bank sampah berbasis syariah, sampah yang telah 

dipilah dan diolah dapat digunakan untuk menghasilkan uang tunai bagi 

masyarakat. 

Sampah dapat disetorkan oleh masyarakat melalui sistem ini sebagai 

investasi yang pada akhirnya akan menghasilkan keuntungan finansial. 

Penerapan sistem zakat lingkungan juga dapat membantu pendanaan inisiatif 

pendidikan dan peningkatan infrastruktur untuk pengelolaan sampah. Jumlah 

penduduk, metode pengumpulan atau pembuangan sampah, daur ulang bahan 

sampah, pertimbangan waktu dan tempat, pengaruh sosial ekonomi dan 

budaya, jenis sampah, variasi musiman, serta kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi merupakan beberapa faktor yang mempengaruhi volume sampah. 

Ekonomi Islam berlandaskan pada prinsip bahwa setiap aktivitas manusia, 

termasuk perdagangan, harus selalu bersandar kepada Tuhan. Menurut 
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keyakinan Islam, tidak ada perbedaan antara kehidupan di dunia dan akhirat, 

oleh karena itu semua makanan harus halal dan bermoral. 

Gagasan ekonomi Islam menekankan relevansi tanggung jawab sosial 

dan etika dalam operasi ekonomi selain komponen keuangan. Sebagai bentuk 

pengabdian dan kewajiban moral, masyarakat didorong untuk berperan aktif 

dalam menjaga kemurnian lingkungan. Strategi dakwah lingkungan yang 

menekankan perlunya kebersihan sebagai komponen keimanan dapat 

membantu meningkatkan tingkat kesadaran ini. Sejalan dengan penekanan 

ekonomi Islam pada keadilan dan penghindaran eksploitasi, pendekatan ini 

memungkinkan alokasi pendapatan yang adil. Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menyelidiki secara menyeluruh bagaimana konsep 

ekonomi Islam dapat berhasil diterapkan pada pengelolaan sampah di TPS 

Pakusari. Mengingat TPS ini juga dikelola bersama pemerintah, yakni dengan 

pihak badan pengelolaan limbah. Jadi diharapkan dengan memahami 

penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam pada pengelolaan sampah, dapat 

ditemukan model yang menguntungkan masyarakat secara ekonomi dan 

sosial serta ramah lingkungan.  

Berdasarkan uraian tersebut di atas, peneliti ingin melakukan 

penelitian tentang sistem pengelolaan sampah berbasis ekonomi Islam dengan 

judul “Implementasi Prinsip Ekonomi Islam Dalam Pengelolaan Sampah 

di TPS Kelurahan Mangli, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember” 
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B. Fokus Penelitian 

Dengan mempertimbangkan konteks yang diberikan oleh penulis, 

maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana sistem pengelolaan sampah di TPS Kelurahan Mangli, 

Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember?  

2. Bagaimana penerapan prinsip ekonomi Islam dalam pengelolaan sampah 

di TPS Kelurahan Mangli, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember? 

C. Tujuan Penelitian 

Melihat dari fokus penelitian yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui sistem pengelolaan sampah di TPS Desa Mangli 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember.  

2. Untuk mengetahui penerapan prinsip ekonomi Islam dalam pengelolaan 

sampah di TPS Desa Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 

D. Manfaat Peneilitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memajukan ekonomi Islam, 

khususnya di bidang pengelolaan sumber daya dan pemberdayaan 

masyarakat. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan kerangka teoritis 

untuk penelitian lebih lanjut yang bertujuan untuk menggabungkan 

keyakinan Islam dengan kesejahteraan masyarakat dan pelestarian 

lingkungan. 

2. Manfaat Praktis  
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a. Bagi Peneliti 

Studi ini menawarkan pengetahuan langsung tentang cara 

menerapkan ide-ide ekonomi Islam pada masalah-masalah dunia nyata, 

khususnya pengelolaan sampah. 

b. Bagi Instansi 

 Bagi Lembaga Berkontribusi pada terciptanya inisiatif pengelolaan 

sampah berbasis syariah yang berkelanjutan dan berhasil bagi 

organisasi publik atau swasta. 

c. Bagi Masyarakat 

Untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosial 

masyarakat, memberi mereka informasi dan solusi yang dapat 

diterapkan untuk pengelolaan sampah yang mandiri dan bertanggung 

jawab. 

E. Definisi Istilah 

1. Implementasi 

Implementasi melibatkan eksekusi atau pelaksanaan rencana atau 

kebijakan yang telah dirancang dan dirinci dengan cermat. Implementasi 

juga dapat dilihat sebagai penerapan atau penawaran sumber daya untuk 

mencapai sesuatu yang akan menghasilkan efek atau hasil tertentu.  

2. Pengelolaan Sampah 

Perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan (pengarahan), dan 

pengendalian merupakan empat komponen perencanaan dalam 

pengelolaan sampah yang didasarkan pada fungsi manajerial dengan 
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tujuan mengurangi kuantitas timbunan sampah dan mengubah sampah 

menjadi produk bernilai ekonomis. 

3. Tempat Penampungan Sementara (TPS) 

TPS (Tempat Penampungan Sementara) dalam pengumpulan sampah 

mengacu pada lokasi atau fasilitas yang ditetapkan untuk menampung 

sampah sebelum dipindahkan ke tempat pembuangan akhir (TPA) atau 

lokasi pemrosesan lainnya. TPS berfungsi sebagai perantara antara sumber 

sampah (rumah, perusahaan, dll.) dan lokasi pemrosesan atau pembuangan 

akhir. 

4. Prinsip Ekonomi Islam 

kumpulan prinsip ekonomi berbasis Islam. Pedoman ini bertujuan 

untuk mencapai kesejahteraan masyarakat secara adil dan seimbang. 

Hanya tiga konsep, cita-cita keadilan, kejujuran, dan kepercayaan yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

F. Sistematika Pembahasan  

Dari bab pertama pendahuluan hingga bab terakhir, sistematika 

menjelaskan topik dari awal hingga akhir. Bagian ini menawarkan narasi 

singkat yang menjelaskan isi bab, berbeda dengan daftar isi. Berikut ini 

adalah narasi bab:  

BAB I dibuka dengan latar belakang penelitian, yang menjelaskan bagaimana 

penelitian dimulai dan kemudian diajukan untuk analisis. Fokus penelitian, 

tujuan, dan keuntungan juga dibahas, serta metodologi penulisan.  
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BAB II Tinjauan teori dan konsep yang masih relevan dengan penelitian 

penulis disertakan, bersama dengan perbandingan dan kontras penelitian 

sebelumnya.  

Dalam BAB III, metodologi penulis, lokasi, subjek, dan elemen lain yang 

mendukung validitas penelitian dijelaskan, bersama dengan langkah-langkah 

yang diambil penulis dari awal hingga akhir.  

BAB IV, Temuan penelitian disajikan dalam BAB IV, yang dimulai dengan 

deskripsi objek, menyajikan data yang dikumpulkan dan dianalisis, kemudian 

beralih ke pembahasan temuan penelitian.  

BAB V, Bagian terakhir dari sebuah penelitian disebut BAB V, yang diakhiri 

dengan deskripsi singkat tentang temuan dan menawarkan rekomendasi 

ilmiah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Penelitian Terdahulu  

Peneliti menyertakan beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan pada bagian ini. Berikut ini 

adalah penjelasan beberapa publikasi ilmiah yang relevan dengan 

penelitian yang diusulkan: 

1. Taufikur Rohman, (2022) Pengelolaan Sampah Melalui Sistem 

Ekonomi Islam Pada Bank Sampah Sapujagad Desa Ringinagung 

Kabupaten Magetan, dengan hasi Hasil dari penelitian ini adalah 

pertama, sampah bisa bernilai ekonomis dan mempunyai daya jual 

apabila jumlahnya memadai dan berada ditangan orang yang tepat 

yang mampu untuk mendaur ulang. Kedua, Kerja sama antara Bank 

Sampah Sapujagad dengan masyarakat dalam mengelola sampah 

menggunakan sistem musyarakah. Ketiga, Manfaat Bank Sampah 

untuk masyarakat sangatlah banyak.6 

2. Mansyur, (2023) Potensi Ekonomi Melalui Pengolahan Sampah Dalam 

Perspektif Islam, dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 

dasarnya, di TPA Tamangapa Antang Kota Makassar memiliki potensi 

ekonomis yang sangat besar dalam kegiatan pengolahan sampah. 

Karena pengolahan sampah di TPA Tamangapa Antang dapat 

                                                           
6 Taufikur Rohman. 2022, pengelolaan sampah melalui ekonomi islam pada bank sampah 

sapujagad desa einginagung kabupaten magetan, jurnal AL-FATIH: Jurnal Studi Islam Vol. 10, 

No. 01, Juni, 2022, pp. xxx. 
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memberikan kemaslahatan bagi masyarakat dan lingkungan hidup oleh 

karena itu kegiatan tersebut sejalan dengan ajaran islam.7 

3. Andiwijaya 2024, Model Bank Sampah Induk Kota Palembang Dalam 

Perspektif Ekonomi Syariah dan Potensi Pemberdayaan Masyarakat 

dengan Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pengelolaan bank 

sampah di Kota Palembang sudah berjalan dengan baik, namun perlu 

evaluasi dan perbaikan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas. 

Model pembiayaan masih bergantung pada dana masyarakat dan 

pemerintah, yang menunjukkan perlunya inovasi dalam mencari 

sumber pembiayaan yang lebih berkelanjutan. Implikasi dari temuan 

ini diharapkan dapat meningkatkan keberlanjutan dan dampak sosial 

ekonomi bank sampah di Kota Palembang.8 

4. Penelitian tahun 2020 Penelitian yang berjudul "Implementasi Akad 

Transaksi Syariah dalam Pengelolaan Bank Sampah Warga Peduli 

Lingkungan di Kota Depok" oleh Efri Syamsul Bahri dan Kiki 

Luqmanul Hakim mengkaji penerapan akad transaksi syariah dalam 

pengelolaan bank sampah. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Bank Sampah Warga Peduli Lingkungan (WPL) terletak di 

Jl. Penelitian difokuskan pada Makam No. 96, Kampung Pitara RT 

01/13 Pancoran Mas, Kota Depok. Data asli dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Studi pustaka digunakan 

                                                           
7 Mansyur, 2023, Potensi ekonomi melalui pengelolaan sampah dalam persfektif islam jurnal  AL-

FATIH: Jurnal Studi Islam Vol. 10, No. 01, Juni, 2023. 

8 Andiwijaya 2024, Model bang sampah induk di kota palembang dalam persepektif ekonomi 

syariah dan potensi pemberdayaan masyarakat. AMAL: Jurnal Ekonomi Syariah Vol. 06. No. 02. 
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untuk mengumpulkan dan mengevaluasi data sekunder dari berbagai 

sumber, khususnya data sekunder yang diperoleh dari berbagai 

sumber. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran umum tentang 

implementasi akad syariah dalam pengelolaan Bank Sampah WPL. 

Berdasarkan penelitian ini, akad syariah dapat meningkatkan 

keterlibatan dan kepercayaan masyarakat dalam pengelolaan sampah .9 

5. Hamdan 2020 di Bank Sampah Induk Surabaya dengan judul "Kajian 

Prinsip Maqashid Syariah di Bank Sampah untuk Mewujudkan 

Ekonomi Hijau di Kota Surabaya". Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik penelitian studi lapangan dan 

sumber data asli dan turunan. Metode pengumpulan data meliputi 

dokumentasi, wawancara, dan observasi. Penelitian ini mengkaji 

pengelolaan bank sampah melalui prinsip-prinsip maqashid syariah 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendorong 

ekonomi hijau. Berdasarkan hasil penelitian ini, Bank Sampah Induk 

Surabaya dikelola sesuai dengan prinsip-prinsip maqashid syariah 

melalui strategi manajemen, akuisisi operasional, dan regulasi. 

Berdasarkan sepuluh poin tambahan, gagasan ekonomi hijau 

mendukung tiga inisiatif Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 

Kota Surabaya: masyarakat dan kota yang berkelanjutan, pekerjaan 

                                                           
9 Efri Syamsul Bahri And Kiki Luqmanul Hakim, ‘Implementasi Akad Transaksi Syariah Pada 

Pengelolaan Bank Sampah Warga Peduli Lingkungan Depok’, Ziswaf : Jurnal Zakat Dan Wakaf 7, 

no.1 (2020): 16, Doi:10.21043/Ziswaf.V7i1.6422. 



12 

 

 

 

yang layak dan pertumbuhan ekonomi, serta kehidupan yang sehat dan 

sejahtera. 10 

6. Abdur 2022 Penelitian Penelitian dengan judul “Sampah dalam 

Konteks Ekonomi Islam di Bank Sampah Desa Ringinagung, 

Kabupaten Malang”  Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui snowball sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi 

partisipan, wawancara mendalam, dan analisis dokumen. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan “reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.” (verifikasi) untuk memeriksa informasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa jika sampah yang cukup besar 

ditangani oleh orang-orang terampil yang mampu mendaur ulangnya, 

maka sampah tersebut dapat memiliki nilai ekonomi dan potensi pasar. 

Kedua, sistem musyarakah memudahkan kerja sama antara masyarakat 

dengan Bank Sampah Sapujagad.“11 

7. Penelitian dengan judul Penelitian Pengawasan Preventif dalam 

Pengelolaan Sampah sebagai Representasi Prinsip Tata Kelola 

Lingkungan yang Baik (Studi Kasus Praktik Pengelolaan Sampah di 

TPST Kabupaten Jember), dilakukan oleh Samsul Arifin pada tahun 

2024. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian hukum empiris yang disajikan dengan gaya deskriptif 

                                                           
10 Muhammad Hamdan Ali Masduqie, “Analisis Nilai Maqashid Syariah Pada Bank Sampah 

Dalam Mewujudkan Green Economy di Kota Surabaya”, (Jurnal, Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel, 2020) 
11 Abdur, 2022, sampah dalam konteks ekonomi islam di bank sampah desa wirolegi kota malang, 

jurnal Al ekonomi islam  Ekonomi Syariah VOL. 06. NO. 02. 
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kualitatif. Pada tahap analisis data, peneliti menggunakan tiga metode 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Penelitian 

ini menganalisis efektivitas pengembangan kebijakan jasa lingkungan 

dan pelaksanaan pengawasan preventif dalam praktik pengelolaan 

sampah di TPSP Kabupaten Jember. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat beberapa tahapan dalam pelaksanaan pengawasan 

pengelolaan sampah, yaitu penetapan standar, penetapan strategi 

pelaksanaan, pemantauan, serta melakukan perbandingan dengan 

kerangka standar dan penilaian penyimpangan. Kebijakan pengelolaan 

sampah di TPST terkait ditetapkan oleh Pemerintah Daerah, khususnya 

Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Jember. Pertama, untuk 

mencegah penumpukan sampah di kemudian hari, Dinas Lingkungan 

Hidup Pemerintah Daerah menyediakan prasarana dan sarana yang 

mendukung pengelolaan sampah berkelanjutan. Kedua, bekerja sama 

dengan masyarakat untuk melaksanakan perencanaan atau kolaborasi. 

Ketiga, pengelolaan sampah perlu dilakukan sesuai dengan peraturan 

yang berlaku. Keempat, pengelolaan sampah masa kini perlu bersifat 

kreatif.12 

8. Penelitian dengan judul “Model Bank Sampah Induk Kota Palembang 

dari Sudut Pandang Ekonomi Islam dan Peluang Pemberdayaan 

Masyarakat” dilakukan oleh Putri Arisyanti pada tahun 2024. 

Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

                                                           
12 Samsul Arifin, "Sampah Sebagai Perwujudan Prinsip Good Enviromental Governance ( Studi 

Kasus Pada Pola Pegolahan Sampah Di TPST Kabupaten Jember)",  (Jurnal Ekonomi Syariah, 

2024),  24 
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dengan format studi kasus. Penelitian ini mengidentifikasi tiga 

pendekatan utama dalam pengelolaan bank sampah, yaitu model 

pengelolaan, pendanaan, dan pemberdayaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji gagasan Bank Sampah Induk Kota Palembang dari 

sudut pandang ekonomi Islam dan potensinya dalam meningkatkan 

pemberdayaan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun model pengelolaan bank sampah di Kota Palembang telah 

berjalan dengan baik, namun masih perlu dilakukan penilaian dan 

perbaikan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensinya. Strategi 

keuangan masih bergantung pada uang pemerintah dan masyarakat, 

menyoroti perlunya inovasi dalam mengidentifikasi lebih banyak.13 

9. Penelitian “Pelaksanaan Peraturan Bupati Nomor 90 Tahun 2021 

‘Tentang Kebijakan dan Strategi Daerah Pengelolaan Sampah Rumah 

Tangga dan Sampah Sejenisnya di Kabupaten Jember’ yang 

dilaksanakan oleh Inda Elya Rohmah pada tahun 2022.” Tesis ini 

menggunakan sudut pandang hukum empiris, sudut pandang legislatif, 

dan sudut pandang filosofis. Pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi dan wawancara, dengan menggunakan triangulasi metode 

dan sumber untuk memverifikasi informasi dalam penelitian ini. 

Analisis data meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

perumusan simpulan, dan verifikasi hasil. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pelaksanaan kebijakan pengelolaan sampah di 

                                                           
13 Puput Arisyanti, "Model Bank Sampah Induk Kota Palembang Dalam Perspektif Ekonomi 

Syariah Dan Potensi Pemberdayaan Masyarakat", Jurnal Ekonomi Syariah 06, no.02 (2024): 104–

14.  
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Kabupaten Jember dan upaya yang dilakukan oleh Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Jember untuk memulihkan lingkungan yang 

terdampak masalah sampah. Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan 

sampah sudah berjalan namun belum berjalan secara efisien karena 

sarana dan prasarana yang kurang memadai, kesadaran masyarakat 

yang rendah, dan pengelolaan TPA yang kurang baik. Dinas 

Lingkungan Hidup Kabupaten Jember berupaya merehabilitasi 

lingkungan melalui penetapan peraturan daerah, melakukan sosialisasi, 

dan inovasi strategi pengelolaan sampah. 14 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Ndaru Nedya Mukti pada tahun 

2023“Eksekusi Kebijakan Pengelolaan Sampah Melalui Tempat 

Pengelolaan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS 3R) di Kabupaten 

Purbalingga.” Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, observasi lapangan, dan telaah dokumen kebijakan 

terkait. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan kebijakan 

pengelolaan sampah melalui TPS 3R di Kabupaten Purbalingga. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan kebijakan pengelolaan 

sampah melalui Tempat Pengelolaan Sampah Reduce, Reuse, dan 

Recycle (TPS 3R) di Kabupaten Purbalingga masih menunjukkan hasil 

yang belum sesuai. Pelaksanaan kebijakan pengelolaan sampah 

                                                           
14 Inda Rohmah Eliya, Implementasi Peraturan Bupati Nomor 90 Tahun 2021 Tentang Kebijakan 

Dan Strategi Daerah Dalam Pengelolaan Sampah Rumah Tangga Dan Sampah Sejenis Rumah 

Tangga Di Kabupaten Jember (Jember: UINKHAS PRESS, 2022) 

<http://digilib.uinkhas.ac.id/17057/1/INDI ELIYA ROHMAH_S20183109 %281%29.pdf>. 
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melalui Tempat Pengelolaan Sampah Reduce, Reuse, dan Recycle 

(TPS 3R) di Kabupaten Purbalingga belum berjalan dengan baik 

karena belum adanya keseriusan dan komitmen dari pemerintah dalam 

melaksanakan kebijakan tersebut secara efektif. 15 

Tabel 2.1.  

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu 

                                                           
15 Ndaru Nedya Mukti And Kata Kunci, "Implementasi Kebijakan Pengelolaan Sampah Melalui 

Tempat Pengelolaan Sampah Reduce, Reuse, Recycle (TPS 3R) Di Kabupaten Purbalingga". 

Jurnal Ilmiah Ilmu Pemerintahan 13, (2023). 

No Identitas Jurnal Persamaan Perbedaaan 

1 Taufikur Rohman, (2022) 

Pengelolaan Sampah 

Melalui Sistem Ekonomi 

Islam Pada Bank Sampah 

Sapujagad Desa 

Ringinagung Kabupaten 

Magetan, 

Persamaan terletak pada 

metode penelitian yang 

digunakan serta ditinjau dari 

ekonomi islam.  

Penelitian ini menekankan 

manfaat ekonomi 

pengelolaan sampah pada 

bank sampah sedangkan 

penelitian yang sekarang  

menekankan manfaat 

ekonomi pengelolaan 

sampah pada TPS 

2 Mansyur, (2023) Potensi 

Ekonomi Melalui 

Pengolahan Sampah 

Dalam Perspektif Islam 

Kesamaannya ada pada 

pendekatan penelitian yang 

digunakan dan metode 

pengumpulan data. 

Penelitian ini 

mengembangkan potensi 

ekonomi dalam perspektif 

islam sedangkandalam 

penelitian ini hanya 

mengembangkan dari 

potensi ekonomi 

3 Andiwijaya 2024, Model 

Bank Sampah Induk Kota 

Palembang Dalam 

Perspektif Ekonomi 

Syariah dan Potensi 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

Kemiripan antara penelitian 

ini dan penelitian yang akan 

datang terletak pada pilihan 

metode penelitian, 

khususnya kualitatif, beserta 

teknik pengumpulan data, 

analisis, dan jenis penelitian. 

Pada penelitian ini fokus 

permasalahan juga 

terhadap potensi 

Pemberdayaan Masyarakat 

sedangkan penelitian 

sekarang  

4  Efri Syamsul Bahri, Kiki 

Luqmanul Hakim (2020) 

Penerapan Kontrak 

Transaksi Syariah dalam 

Pengelolaan Bank 

Sampah Warga Depok 

yang Peduli Lingkungan. 

Persamaan terletak pada 

prinsip pengolahan 

sampah yang digunakan 

yaitu prinsip 5R.  

Penelitian terdahulu 

menekankan pada akad 

syariah dalam bank 

sampah, sementara 

penelitian ini membahas 

penerapan prinsip ekonomi 

Islam secara umum pada 

pengelolaan sampah. 

 

5 Muhammad Hamdan Ali 

Masduqie (2020) “Kajian 

Kemiripan antara penelitian 

ini dan penelitian yang akan 

Penelitian terdahulu 

menekankan maqashid 
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Prinsip Maqashid Syariah 

pada Bank Sampah dalam 

Rangka Mewujudkan 

Ekonomi Hijau di Kota 

Surabaya” 

datang terletak pada pilihan 

metode penelitian, 

khususnya kualitatif, beserta 

teknik pengumpulan data, 

analisis, dan jenis penelitian. 

syariah untuk ekonomi 

hijau, sedangkan penelitian 

ini lebih fokus penerapan 

prinsip ekonomi Islam 

secara umum pada 

pengelolaan sampah. 

6 Abdur 2022 Penelitian 

Penelitian dengan judul 

“Sampah dalam Konteks 

Ekonomi Islam di Bank 

Sampah Desa 

Ringinagung, Kabupaten 

Malang” 

Persamaannya sama 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

deskriptif 

Penelitian ini terfokus pada 

sampahnya dan penelitian 

sekarang terfokus pada 

pengelolaannya 

7 Samsul Arifin (2024) 

Pengawasan Preventif 

dalam Pengelolaan 

Sampah sebagai Refleksi 

Prinsip Tata Kelola 

Lingkungan yang Baik 

(Studi Kasus Pendekatan 

Pengelolaan Sampah di 

TPST Kabupaten Jember) 

Persamaan dalam 

penelitian ini 

mengenai objek 

kajian berupa 

sampah di Kabupaten 

Jember.  

Penelitian terdahulu 

difokuskan pada 

Pengawasan Preventif 

dalam Pengelolaan Sampah 

sebagai Refleksi Prinsip 

Tata Kelola Lingkungan 

yang Baik (Studi Kasus 

Praktik Pengelolaan 

Sampah di TPST 

Kabupaten Jember), 

sedangkan penelitian ini 

menekankan pada 

Penerapan Prinsip 

Ekonomi Islam dalam 

Pengelolaan Sampah di 

TPS Desa Mangli. 

8 Putri Arisyanti (2024) 

Kerangka Kerja Bank 

Sampah Primer Kota 

Palembang dari Sudut 

Pandang Ekonomi Islam 

dan Peluang 

Pengembangan 

Masyarakat. 

Persamaan dalam 

penelitian ini 

mengenai objek 

kajian berupa 

sampah dalam perspektif 

ekonomi syariah.  

 Metode penelitian yang 

digunakan adalah 

pendekatan kualitatif 

dengan desain studi kasus. 

Penelitian ini menyoroti 

tiga model utama dalam 

pengelolaan bank sampah, 

yaitu model manajemen, 

model pembiayaan, dan 

model pemberdayaan. 

Penelitian ini mengkaji 

penerapan Prinsip Ekonomi 

Islam dalam Pengelolaan 

Sampah di TPS Kelurahan 

Mangli. 

9 Inda Eliya Rohmah 

(2022) Pelaksanaan 

Peraturan Bupati Nomor 

90 Tahun 2021 tentang 

Kebijakan dan Strategi 

Daerah dalam 

Persamaan dalam 

penelitian ini 

mengenai objek 

kajian berupa 

sampah serta pengelolaan 

sampah di Kabupaten Jember 

Penelitian terdahulu 

difokuskan pada 

pelaksanaan Peraturan 

Bupati Nomor 90 Tahun 

2021 tentang Kebijakan 

dan Strategi Daerah dalam 
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Sumber diolah oleh peneliti 2025 

B. Kajian Teori 

Teori yang menjadi sudut pandang dalam melakukan penelitian 

dijelaskan pada bagian ini. Pembahasan teori yang mendalam dan luas ini 

akan meningkatkan pemahaman peneliti terhadap permasalahan, sehingga 

dapat diselesaikan sesuai dengan definisi permasalahan dan tujuan 

penelitian.16 

1. Ekonomi Islam 

a) Pengertian Ekonomi Islam  

Disiplin ilmu ekonomi Islam mengkaji bagaimana manusia 

berperilaku saat memenuhi keinginannya sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah. Keadilan sosial, tawazun (keseimbangan), dan 

maslahah (manfaat) merupakan landasan ekonomi Islam. Konsep 

ekonomi Islam mendorong efisiensi sumber daya, mencegah 

                                                           
16 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN KHAS Jember (Jember: UIN KHAS, 

2020), 47. 

Penanganan Sampah 

Rumah Tangga dan 

Sampah Sejenisnya di 

Kabupaten Jember. 

Pengelolaan Sampah 

Rumah Tangga dan 

Sampah Sejenisnya di 

Kabupaten Jember, 

sedangkan penelitian ini 

mengkaji penerapan prinsip 

ekonomi Islam dalam 

pengelolaan sampah. 

10 Ndaru Nedya Mukti 

(2023) Implementasi 

Kebijakan Pengelolaan 

Sampah Melalui Lokasi 

Pengelolaan Sampah 

Reduce, Reuse, Recycle 

(TPS 3R) di Kabupaten 

Purbalingga 

 Persamaan antara penelitian 

ini dengan penelitian yang 

akan datang terletak pada 

metode penelitian yang 

dipilih, khususnya kualitatif, 

serta teknik yang digunakan 

untuk pengumpulan data. 

Dan berbicara tentang 

pengelolaan limbah 

Penelitian terdahulu 

mengkaji implementasi 

kebijakan pengelolaan 

sampah melalui Tempat 

Pengelolaan Sampah 

Reduce, Reuse, Recycle 

(TPS 3R), sedangkan 

penelitian ini menekankan 

prinsip ekonomi Islam 

dalam pengelolaan sampah. 
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pemborosan israf, dan memanfaatkan sampah untuk kepentingan 

masyarakat dalam hal pengelolaan limbah. Hal ini sejalan dengan 

tujuan syariah (maqashid syariah), yaitu melestarikan sumber daya 

dan lingkungan untuk penggunaan yang berkelanjutan.17 

b) Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam 

Studi ini menjelaskan prinsip-prinsip ekonomi Islam dengan 

fokus pada tiga teori utama: prinsip keadilan, prinsip kejujuran, dan 

prinsip kepercayaan.Prinsip-prinsip ekonomi Islam dijelaskan 

dalam penelitian ini, teori tentang prinsip ekonomi Islam yang 

diambil hanya 3 yaitu, prinsip keadilan, prinsip kejujuran, dan 

prinsip amanah.  

1) Prinsip Keadilan 

Kata keadilan berasal dari kata Arab ‘Adl yang berarti 

kesetaraan. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

keadilan berarti pertimbangan yang setara, tidak memihak, adil, 

dan sesuai dengan yang wajar serta tepat.18  

Al-Quran memuat banyak ayat yang memuat istilah 

'Adl, seperti ayat 58 Surat An-Nisa', yang menyatakan:  

َِ يأَْمُركُُمْ انَْ تُ ؤَدُّوا َِ الِ ٰٓى اهَِّْٰهَاۙ وَاِذَا حَكَ  اِنَّ الّٰه  ن  وْا مْتُمْ بَ يْنَ النَّاسِ انَْ تَحْكُمُ الََْم 

َِ نعِِمَّا يعَِظُكُمْ بِِ ۗ َِ  اِنَّ  باِلْعَدْلِ ۗ اِنَّ الّٰه  عًا   كَانَ  الّٰه  راًبَصِ  سَمِي ْ ي ْ  

                                                           
17 Umar Chapra, Islam and The Economic Challenge. Islamic Foundation (Jakarta: Perpustakaan 

Nasional) 1993 
18 Mursal Dan Suhadi, "Implementasi Prinsip Islam Dalam Aktivitas Ekonomi: Alternatif 

Mewujudkan Keseimbangan Hidup", Jurnal Ekonomi. Vol. 9, No. 1 (2015): 67–92, 

doi:10.21043/jupe.v9i1.851. 
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"Sesungguhnya Allah memerintahkan kamu untuk 

menyampaikan perintah-perintah kepada orang-orang yang 

berhak menerimanya, dan (perintah-perintah itu) apabila 

kamu telah memutuskan di antara manusia, hendaklah kamu 

berlaku adil." (Q.S. An-Nisa' (4): 58). 

 

Ekonomi Islam bertujuan untuk menciptakan 

keseimbangan dalam berbagai dimensi kehidupan, yang 

meliputi kesejahteraan fisik dan mental, keharmonisan material 

dan spiritual, keseimbangan antara individu dan masyarakat, 

kesadaran akan masa kini dan masa depan, serta kerja sama 

antara dunia dan akhirat. Gagasan keadilan ini menunjukkan 

bahwa hukum harus ditegakkan secara tidak memihak dan 

tanpa bias.  Dalam ekonomi Islam, keadilan dicirikan oleh 

adanya keseimbangan dalam semua aspek kehidupan, menurut 

berbagai definisi keadilan dan penerapannya yang telah 

dieksplorasi sejauh ini.19  

Berikut ini adalah beberapa cara penerapan asas 

keadilan dalam pengelolaan sampah:  

a) Pembuangan limbah yang adil mencakup jaminan bahwa 

semua pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, 

bisnis, dan masyarakat, memiliki akses yang sama dan adil 

terhadap sumber daya dan fasilitas pengelolaan limbah. 

Memastikan bahwa biaya yang terkait dengan pengelolaan 

                                                           
19 Widodo, Prinsip Keadilan, Dalam Konteks Ekonomi Islam, Dapat Dirumuskan Lagi Prinsip 

Turunanannya, Lihat: Pusat Pengkajian Dan Pengembangan Islam Universitas Islam Indonesia, 

Ekonomi Islam (PT. Raja Grafindo Persada, 2014).  
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limbah dialokasikan secara adil dan proporsional kepada 

semua pihak yang terlibat. 

b) Pembuangan sampah yang ramah lingkungan, yaitu 

memastikan pengelolaan sampah dilakukan dengan cara 

yang tidak berdampak negatif terhadap lingkungan maupun 

masyarakat. 

Pentingnya Kejujuran Salah satu sifat yang harus 

dimiliki seorang muslim adalah kejujuran. Ayat 119 Surat At-

Taubah mengatakan,  

دِقِيْنَ اي َِ وكَُوْنُ وْا مَعَ الصه  ايَ ُّهَا الَّذِيْنَ ا مَنُوا ات َّقُوا الّٰه   

"Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada 

Allah dan bergaullah dengan orang-orang yang beriman, dan 

tetaplah dekat dengan Allah, karena Allah Maha Melihat."20 

 

Mengingat kejujuran merupakan salah satu sifat orang 

yang beriman, maka ayat Allah selanjutnya memerintahkan 

kita untuk memiliki sifat taat dan jujur secara bersamaan. Oleh 

karena itu, jika seseorang gemar berbohong, tidak jujur, atau 

terlibat dalam interaksi atau transaksi yang menipu, maka 

orang tersebut tidak dapat mengklaim bahwa dirinya adalah 

orang yang beriman. 

Nilai kejujuran dan integritas dalam pengelolaan 

sumber daya ditekankan oleh prinsip ekonomi Islam tentang 

                                                           
20 Mursal Dan Suhadi, “Implementasi Prinsip Islam Dalam Aktivitas Ekonomi: Alternatif 

Mewujudkan Keseimbangan Hidup”, Jurnal Penelitian 9, no. 1 (2015):19 
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kejujuran. Konsep kejujuran dalam pengelolaan sampah dapat 

diimplementasikan dengan cara: 

1) Pengelolaan sampah yang tulus, memastikan bahwa 

pengelolaan sampah dilakukan dengan jujur dan tanpa 

menyesatkan lingkungan atau masyarakat.  

2) Pengelolaan sampah terbuka, memastikan bahwa 

pengelolaan sampah dapat diakses oleh masyarakat dan 

dilakukan secara terbuka. 

3) Pengelolaan limbah harus mematuhi peraturan, memastikan 

pengelolaannya dilakukan dengan cara yang menghormati 

standar relevan dan sejalan dengan prinsip keadilan dan 

integritas. 

2) Prinsip Amanah  

Pengkhianatan merupakan antitesis dari amanah. 

Amanah berarti "dapat diandalkan, jujur, lurus, dan setia" 

dalam bahasa Arab (amuna, ya'munu, amanah). Namun, ketika 

seseorang menaruh amanah kepada orang lain, maka orang 

yang diberi amanah tersebut akan melaksanakan kewajibannya 

dan bertaqwa kepada Allah, Tuhannya, sebagaimana yang 

difirmankan Allah SWT dalam Surat al-Baqarah ayat 283. Al-

Baqarah, Surat (2): 283. 



23 

 

 

 

نٌ مَّقْبُ وْضَةٌ ۗفَ  تُمْ عَّٰ ى سَفَرٍ وَّلَمْ تَجِدُوْا كَاتبًِا فَرهِ  ًُا فَ ّْٰيُ ؤَدهِ وَاِنْ كُن ْ ُُكُمْ بَ عْ  الَّذِ  اِنْ امَِنَ بَ عْ

َِ ربََِّوَلْ  ٗ  اؤْتُمِنَ امََانَ تَِ  ا ثمٌِ  ٰٓۗ ٗ  فاَِنَِّ يَّكْتُمْهَا وَمَنْ  الشَّهَادَةَۗ  تَكْتُمُوا وَلََ  ۗۗ  ٗ  يَ تَّقِ الّٰه 

ُِ  ۗۗ  ٗ  قَ ّْٰبُِ ࣖعَِّٰيْمٌ  تَ عْمَُّٰوْنَ  بِمَا وَالّٰه   

“ n  ljan an a  njn  alalnjn n  al n u an a ij na 
 l  nanian  allan u al ajja,  nan sl  najns n n anan u 
ln j n  in u  jalun ui alinaj, ljan alanujn  an a 

 l alaeninj alanujn  in u jnj , sl  najns in u  jalaeninj 
jia  l a njan  n n ni in aain u ina  n  sl  najns  jn 
alainahn alan n njjns, aasn  ini  n  ln un jns an a 
 l il aa ijan  alanaajn , anal n anan uajnan 
 l il aa ijan  in, aa uuas, snij in alila aala lanai njjns 

maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 

Syair tersebut menyoroti pentingnya sifat amanah 

dalam urusan sosial dan keuangan. Istilah "amanah" disertai 

dengan perintah untuk bertakwa kepada Allah. Dalam ekonomi 

Islam, prinsip amanah menyoroti nilai akuntabilitas dan 

kepercayaan dalam pengelolaan sumber daya.  

Berikut ini adalah beberapa cara konsep amanah dapat 

digunakan untuk pengelolaan limbah: 

1) Pengelolaan sampah yang transparan 

Memastikan pengelolaan sampah dilakukan secara jelas dan 

bertanggung jawab.  

2) Pengelolaan sampah yang bertanggung jawab  

Menjamin pembuangan sampah dilakukan secara 

bertanggung jawab dan tidak berdampak negatif terhadap 

masyarakat maupun lingkungan.  

3) Pengelolaan sampah menurut syariat Islam  
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Memastikan pengelolaan sampah terlaksana sesui syariat 

islam dan menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan 

integritas. 

2. Nilai-Nilai Dalam Ekonomi Islam 

Amir Machmud berpendapat tentang moralitas dan nilai-nilai 

dalam perdagangan dan ekonomi Islam, Yusuf Qaradhawi menguraikan 

empat prinsip dasar yang menjadi ciri ekonomi Islam. Nilai-nilai 

tersebut meliputi:21  

a) Setiap manusia yang terlibat dalam kegiatan ekonomi berawal 

dari Allah, mencari keridhaannya, dan menggunakan cara-cara 

yang tidak melanggar hukumnya, sesuai dengan konsep 

ekonomi ilahi. Semua bentuk kegiatan ekonomi produksi, 

konsumsi, dan distribusi, aterhubung dengan cita-cita dan tujuan 

surgawi. Seorang Muslim akan merasa seolah-olah memuji 

Allah ketika ia menanam, bekerja, atau berdagang. Demikian 

pula, ia akan merasa seolah-olah telah menaati perintah Allah 

ketika ia makan dan memperoleh gizi terbaik.  

b) Dalam ekonomi Islam, ekonomi moral mengacu pada hubungan 

antara moralitas dan ekonomi. Dalam ekonomi Islam, moralitas 

dan ekonomi saling terkait erat, seperti dua sisi mata uang. 

Moral Islam adalah urat nadinya. Setiap Muslim, baik yang 

memulai bisnis atau menyumbangkan hartanya, benar-benar 

                                                           
21 Amir Machmud, Ekonomi Islam (Untuk Dunia yang Lebih Baik), (Jakarta: Salemba Empat, 

2017), 26 
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dibatasi oleh iman dan nilai-nilainya. Islam juga melarang jual 

beli berhala dan patung, perjudian, dan peternakan babi. Setiap 

tindakan ekonomi manusia akan terjalin dengan moralitas dalam 

penerapan ekonomi Islam. 

c) Ekonomi Kemanusiaan Dalam sistem ekonomi Islam, manusia 

dipandang sebagai sarana dan sasaran. Mewujudkan "kehidupan 

bahagia" bagi manusia, dengan semua komponen dan 

prinsipnya, merupakan tujuan utama Islam. Ekonomi Islam juga 

berupaya untuk memungkinkan manusia memenuhi kewajiban 

hukumnya. Untuk memenuhi tugasnya kepada Tuhan, manusia 

harus menjalani gaya hidup yang manusiawi dan penuh kasih 

sayang. 

d) Kemuliaan, keadilan, persaudaraan, saling mencintai, saling 

mendukung, menangkal permusuhan, menghindari 

kecemburuan, dan mendidik orang lain untuk saling mencintai, 

terutama dengan menunjukkan perhatian kepada yang lemah 

adalah beberapa contoh dari cita-cita kemanusiaan ini. Islam 

secara intern mengakui kepemilikan yang sah atas pengelolaan 

limbah pribadi. Menurut Islam, kehidupan yang sukses terdiri 

dari komponen material dan spiritual. Sebagaimana didukung 

oleh konsepsi. 

e) Tubuh dan jiwa, hati dan akal, idealisme dan fakta seseorang 

semuanya seimbang. Nilai tengah dan penyeimbang yang paling 
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signifikan berkaitan dengan kepemilikan dan kekayaan. 

Ekonomi Ilahi, Ekonomi Moral, Ekonomi Tengah, dan Ekonomi 

Kemanusiaan adalah prinsip ekonomi Islam yang khas dan khas. 

Prinsip-prinsip ini merangkum kekhasan utama ekonomi Islam. 

Pada kenyataannya, ada kekhasan yang meresapi segala sesuatu 

yang didasarkan pada keyakinan Islam dan cukup jelas. 

3. Pengelolaan Sampah 

a. Pengertian 

Pengelolaan limbah mencakup semua tindakan yang diambil 

untuk mengelola limbah mulai dari produksi hingga pembuangan 

akhir. Secara umum, kegiatan pengelolaan limbah meliputi 

pengawasan produksi limbah, pengumpulan limbah, 

pengangkutan, pemrosesan, dan pembuangan akhir.22 

Pengelolaan sampah merupakan hal yang sangat penting 

dalam penanganan sampah, terutama jika sampah merupakan 

sumber daya yang dapat didaur ulang oleh masyarakat. 

Pengelolaan sampah sebagaimana yang dimaksud dalam Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah 

adalah suatu proses yang sistematis, holistik, dan berkelanjutan 

yang meliputi penanganan dan pengurangan sampah.23 

                                                           
22  Anih Sri Suryani, “Peran Bank Sampah dalam Efektivitas Pengelolaan Sampah (Studi Kasus 

Bank sampah Malang, 2014), 82 

23 Undang-Undang Sekretariat Negara RI Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah 
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Pengelolaan sampah juga merupakan salah satu perintah 

langsung dari Allah SWT kepada hamba-Nya, sebagaimana yang 

tercantum dalam Al-Quran Surat Al Baqoroh ayat 222. 

َِ  اِنَّ    الْمتُطَهَهِريِنَْ  ويَحُِبُّ  الت َّوَّابِينَْ  يحُِبُّ  الّٰه 

Artinya Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan diri24.  

Ayat ini sejalan dengan pandangan Nabi sebagaimana yang 

disampaikan oleh Imam Tirmidi, yang menyebutkan bahwa Allah 

Ta'ala itu baik dan menyukai kebaikan, suci dan menghargai 

kesucian, mulia dan menghargai kehormatan, berbudi luhur dan 

menyukai kebajikan. Oleh karena itu, rapikanlah lingkungan 

sekitarmu. 25 

b. Sistem Pengelolaan Sampah 

Sistem pengelolaan sampah berdasarkan fungsi manajemen, 

terdapat 4 unsur perencanaan berdasarkan fungsi manajemen 

diantaranya: 26 

1) Perencanaan  

(Planning)Pada titik ini, suatu proses digunakan untuk 

memprediksi potensi bahaya dan mengidentifikasi tindakan 

terbaik untuk mencapai tujuan organisasi. Misalnya, proses 

perencanaan mengidentifikasi masalah limbah di suatu 

                                                           
24 Qs Al Baqoroh ayat 222 

25 (HR. At-Tarmidzi) 

26 Kurniawan Trisnawati Sule, Erine Dan Saefullah, Pengantar Manajemen Edisi Revisi (Jakarta: 

Prenadamedia Grup, 2019), 45 
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wilayah, menilai kebutuhan untuk pengolahan sampah di 

wilayah tersebut, membuat rencana pengelolaan limbah yang 

efisien dan berhasil, dan menganggarkan biaya yang terkait 

dengan pengolahan limbah. 

2) Pengorganisasian  

(Organizing) Untuk mencapai tujuan organisasi, fase ini 

meliputi penciptaan kerangka kerja organisasi yang tepat dan 

kuat, pembinaan suasana organisasi yang positif, dan jaminan 

bahwa seluruh karyawan perusahaan bekerja sama secara 

efektif dan efisien. 

3) Pengimplementasian (Directing) 

Aplikasi ini saat ini sedang diimplementasikan agar dapat 

digunakan oleh semua pihak yang terlibat. Agar semua pihak 

dapat bertanggung jawab, memperoleh informasi lengkap, dan 

produktif, maka diterapkan metode pemberian insentif. Proses 

pengelolaan sampah diimplementasikan dalam lima langkah, 

yaitu sebagai berikut: 27 

a) Reduce (Pengurangan Sampah) 

Sasaran pengurangan sampah adalah meminimalkan 

tindakan yang berpotensi menghasilkan sampah baru. 

Strateginya adalah menggunakan produk atau bahan 

                                                           
27 Alfredo Kristanto Firra Rosariawari, ‘Penerapan Konsep Pengelolaan Sampah Rumah Tangga 

Dengan Metode 5R ((Reduce, Reus, Recycle, Replace and Replant) Berbasis Masyarakat di 

Wilayah Kebraon Kota Surabaya’, Jurnal Teknik Lingkungan 9, no.2 (2022):  64–65. 
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sesedikit mungkin. Sampah dihasilkan sebanding dengan 

jumlah barang atau bahan yang kita gunakan. 

b) Reuse (Penggunaan Kembali) 

Mengurangi aktivitas yang dapat mengakibatkan 

produksi sampah baru merupakan tujuan pengurangan 

sampah. Memanfaatkan barang atau sumber daya sesedikit 

mungkin merupakan rencananya. Jumlah bahan atau barang 

yang kita manfaatkan menentukan seberapa banyak sampah 

yang dihasilkan. 

c) Recycle (Daur Ulang) 

Strateginya adalah mendaur ulang barang-barang 

yang tidak diperlukan. Dengan demikian, bahan-bahan 

yang tidak terpakai dapat didaur ulang menjadi produk-

produk baru. Salah satu contohnya adalah membuat keset 

dari pakaian lama. 

d) Refuse (Menolak) 

Menolak diartikan sebagai langkah untuk 

mengurangi penggunaan barang yang berpotensi 

menghasilkan sampah. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menghindari pembelian barang-barang yang memiliki 

kemasan berlebihan, memilih produk yang memiliki 

kemasan minimal atau yang dapat didaur ulang.  
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e) Rot (Membusukkan) 

Membusukkan barang yang dikonsumsi hanya 

berlaku untuk sampah organik yang mudah terurai. 

Contohnya yaitu, membuat kompos dari sampah organik 

seperti daun, ranting, dan sisa makanan, menggunakan 

kompos sebagai pupuk untuk tanaman., mengolah sampah 

organik menjadi biogas yang dapat digunakan sebagai 

sumber energi.  

4) Pengawasan (Controlling) 

Pada tahap ini, prosedur digunakan untuk memastikan 

bahwa semua tindakan yang direncanakan, dikoordinasikan, dan 

dilaksanakan dapat berjalan sesuai rencana. Pada tahap ini, 

sejumlah tugas diselesaikan, termasuk: 

a)  Pemantauan: mengawasi prosedur pengolahan limbah 

untuk memastikannya berjalan lancar.  

b) Evaluasi adalah proses menilai hasil pengolahan limbah 

untuk memastikannya memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan.  

c) Perbaikan: meningkatkan prosedur pengolahan limbah jika 

ditemukan kesalahan atau kekurangan.28 

 

                                                           
28 Ma, Wenting., Martin de Jong, Filippos Zisopoulos, Thomas Hoppe, 2023. Introducing a 

Classification Framework to Urban Waste Policy: Analysis of Sixteen Zero-Waste Cities in China. 

Waste Management, 165: 94-107. 
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4. Daur Ulang Sampah 

Daur ulang melibatkan pengubahan bahan bekas menjadi produk 

baru untuk mencegah pemborosan dan mengubah barang yang tidak 

diinginkan menjadi sumber daya yang berharga. Proses ini bertujuan 

untuk mengurangi kebutuhan akan bahan baku baru, menurunkan 

konsumsi energi, meminimalkan polusi, mengurangi degradasi lahan, 

dan memangkas emisi gas rumah kaca. Daur ulang adalah teknik atau 

pendekatan untuk mengubah limbah padat menjadi produk baru yang 

berharga. 

Beberapa tujuan daur ulang dan penggunaan kembali meliputi 

hal-hal berikut:29 

a) Menguras sumber daya alam untuk menjamin kelangsungan 

hidup.  

b) Mengurangi terciptanya sampah baru untuk mengurangi 

kerusakan dan polusi lingkungan.  

c) Menjaga keseimbangan ekosistem organisme melalui 

pengurangan sampah atau limbah. 

Selanjutnya, ada beberapa tahap dalam proses daur ulang 

sampah, khususnya: 

                                                           
29 Afifudin, Daur Ulang Sampah, (Jakarta: Fress, 2005). 102. 
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a) Langkah awal pemisahan melibatkan pemisahan sampah yang 

harus dibuang ke tempat pembuangan akhir dari sampah yang 

dapat didaur ulang atau digunakan kembali.  

b) Sampah yang telah dipisahkan disimpan di tahap kedua. 

c) Menjual ke pabrik atau lokasi lain yang membutuhkannya 

merupakan langkah ketiga dalam proses pengiriman atau 

penjualan. 

Keuntungan Pengelolaan Sampah Menurut Suwerda, 

keuntungan yang diperoleh dari sistem pengelolaan sampah yang 

efektif terdiri dari:30 

a) Kesehatan lingkungan dapat meningkatkan lingkungan yang 

sehat dan mencegah peningkatan sampah. Dapat mengurangi 

praktik pembakaran sampah yang berdampak buruk bagi 

kesehatan dan menyebabkan pencemaran udara.  

b) Dapat mengurangi kecenderungan penumpukan sampah 

(organik) yang dapat mencemari tanah. Masyarakat memahami 

pentingnya menjaga lingkungan.  

c) Sosial dan Ekonomi Masyarakat memiliki potensi untuk 

meningkatkan pendapatan rumah tangga dengan menghemat 

sampah. 

                                                           
30 Bambang Suwerda, bank sampah. 2019. 323 
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d) Dapat meningkatkan hubungan yang lebih dekat di antara 

anggota masyarakat. Dapat mengurangi biaya yang terkait 

dengan pembayaran layanan pengangkutan sampah.  

e) Untuk Pendidikan Mendidik warga, khususnya anak-anak, 

tentang pemilahan dan pengelolaan sampah untuk 

menumbuhkan lingkungan yang bersih dan sehat bebas dari 

sampah. Daur ulang sampah mengajarkan anak-anak tentang 

menabung, memungkinkan mereka untuk memahami 

pentingnya melestarikan sumber daya. Untuk Pemerintah 

Sebagai pilihan dalam pengelolaan sampah di antara berbagai 

metode yang belum mencapai hasil terbaik. 

5. Peran Serta Masyarakat 

Sebagai sumber daya ekonomi yang berharga yang dapat 

memberikan nilai tambah, tugas masyarakat dalam pengelolaan limbah 

adalah meminimalkan limbah, yang melibatkan upaya untuk 

mengurangi penumpukan limbah, mendaur ulang bahan, menggunakan 

kembali barang, dan terlibat dalam upaya pengelolaan limbah. Agar 

pembangunan kesehatan berhasil, mandiri, dan tetap berkelanjutan, 

partisipasi masyarakat sangat penting. Masyarakat diperkuat dalam 

upaya memperoleh otonomi.  

Pemberdayaan masyarakat digambarkan sebagai "membantu 

klien (individu yang berdaya) untuk memperoleh kapasitas untuk 
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menentukan tindakan yang akan meningkatkan kehidupan mereka, 

seperti mengurangi dampak hambatan sosial dan pribadi.31 

Dalam buku Suwerda, menekankan bahwa pemberdayaan 

masyarakat mencakup semua upaya non-pendidikan yang 

difokuskan pada peningkatan pengetahuan dan kemampuan 

masyarakat, sehingga mereka mampu mengenali masalah, 

merancang solusi, dan melaksanakannya dengan menggunakan 

sumber daya dan fasilitas yang tersedia bagi mereka. Landasan 

pemberdayaan masyarakat meliputi: 32 

a. Mengembangkan kemampuan masyarakat.  

b. Keterlibatan masyarakat dalam kemajuan bersama.  

c. Membina kemitraan kolaboratif.  

d. Berkolaborasi dengan masyarakat.  

e. Berkolaborasi dengan organisasi masyarakat setempat.  

f. Desentralisasi 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
31 Dede Rodin, Pemberdayaan Ekonomi Fakir Miskin Dalam Perspektif Al-Qur’an. 

32 Bambang suwerda, Bank Sampah, . . ,Hlm. 29 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Untuk mengkarakterisasi dan memahami penggunaan prinsip 

ekonomi Islam dalam pengelolaan sampah di TPS Desa Mangli, 

digunakan metode kualitatif dengan mengunakan teknik deskriptif  

dalam penelitian ini. Karena lebih menekankan pemahaman yang 

mendalam tentang proses-proses sosial tanpa menggunakan data 

statistik, maka dipilihlah jenis penelitian deskriptif ini. Penelitian ini 

akan mengungkap aspek sosial, ekonomi, dan budaya pengelolaan 

sampah berdasarkan prinsip ekonomi Islam. 

B. Lokasi Penelitian 

Studi ini akan dilaksanakan di TPS Kelurahan Mangli, 

Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. 

Lokasi ini dipilih karena adanya upaya lokal yang menekankan 

pengelolaan sampah sesuai prinsip ekonomi Islam dan potensi desa 

untuk solusi berkelanjutan yang sejalan dengan prinsip syariah. Selain 

itu, informasi yang akurat dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Jember mengenai kondisi lingkungan sangat penting untuk 

mengembangkan kebijakan pengelolaan lingkungan yang efektif. 

Sebagai contoh, di salah satu TPS Perum Bumi Mangli didapati 

data yang mencakup jumlah sampah yang berhasil diolah, tingkat 
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partisipasi warga, penghijauan hingga dampak program terhadap 

lingkungan sekitar dengan hasil bahwa masyarakat semakin sadar akan 

pentingnya mengelola lingkungan dengan baik, dan partisipasi warga 

dalam kegiatan bank sampah juga meningkat secara signifikan. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah: 

1. Ibu Erwin dan Ibu Hilma selaki Masyarakat Kelurahan Mangli, 

khususnya yang terlibat dalam kegiatan pengelolaan sampah di 

TPS. 

2. Bapak Rohman dan Bapak Basuki selaku Pengelola TPS, termasuk 

pihak pemerintah setempat atau lembaga yang mengelola 

pengumpulan dan pemrosesan sampah di desa. 

3. Bapak H. Masbut selaku ketua TPA, pengurus seluruh TPA yang 

di angkat oleh Dinas Kabupaten. 

Subjek dipilih melalui metode purposive sampling, khususnya 

dengan memilih responden yang memiliki pengetahuan atau 

pengalaman terkait pengelolaan sampah dan prinsip ekonomi Islam. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan fase krusial dalam 

melakukan penelitian, karena tujuan penelitian adalah untuk 

mengumpulkan informasi. Penelitian menggunakan berbagai metode 

untuk mengumpulkan data, termasuk: 
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1. Observasi  

Peneliti akan mengamati secara langsung prosedur 

pengelolaan sampah di TPS Kelurahan Mangli, mencatat kegiatan-

kegiatan yang mengandung prinsip ekonomi Islam, meliputi 

pemilahan sampah, daur ulang, dan pengelolaan sampah. 

2. Wawancara  

Peneliti akan mewawancarai masyarakat, pengelola TPS, 

serta pemangku kebijakan terkait untuk mendapatkan perspektif 

mengenai penerapan prinsip ekonomi Islam dalam pengelolaan 

sampah serta dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat. 

3. Dokumentasi  

Pengumpulan dokumen yang relevan seperti laporan kegiatan 

pengelolaan sampah, kebijakan pemerintah desa, serta data statistik 

terkait kesejahteraan masyarakat dan dampak pengelolaan sampah 

E. Analisis Data 

Data yang terkumpul akan dikaji menggunakan analisis tematik. 

Semua informasi yang terkumpul dari wawancara dan observasi akan 

diorganisasikan ke dalam tema-tema tertentu, seperti: 

1. Prinsip ekonomi islam yang diterapkan (keadilan, kejujuran, 

dan amanah) 

2. Pengelolahan Sampah 

Selanjutnya, data akan disusun secara sistematis dan dianalisis 

untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai bagaimana penerapan 
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prinsip ekonomi Islam dalam pengelolaan sampah dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

F. Keabsahan Data 

Untuk menjamin ketepatan data, penelitian ini akan menerapkan 

triangulasi sumber dan triangulasi metode: 

1. Triangulasi Sumber: pengumpulan data dari berbagai sumber, 

seperti masyarakat, pengelola TPS, dan pemerintah guna 

memastikan keandalan informasi. 

2. Triangulasi Metode: menggunakan berbagai metode pengumpulan 

data seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 

G. Tahap- Tahap Penelitian 

Studi ini akan dilakukan dalam beberapa fase seperti yang 

diuraikan di bawah ini: 

1. Persiapan: mengumpulkan literatur terkait, menyusun instrumen 

penelitian (pedoman wawancara dan observasi), serta mendapatkan 

izin dari pihak terkait. 

2. Pengumpulan Data: melakukan observasi, wawancara, dan 

pengumpulan dokumentasi di TPS Kelurahan Mangli. 

3. Analisis Data: mengolah data yang terkumpul dengan metode 

analisis tematik. 
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4. Penulisan Laporan: menyusun hasil penelitian yang mencakup 

temuan, analisis, dan rekomendasi terkait implementasi prinsip 

ekonomi Islam dalam pengelolaan sampah. 

5. Presentasi Hasil: menyampaikan hasil penelitian kepada pihak 

terkait di Kelurahan dan instansi yang berwenang. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. TPS Kelurahan Mangli 

Tempat pengumpulan sampah yang ada dikelurahan Mangli 

Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember, yang berdiri pada tahun 2007, 

yang mana bertujuan untuk pengumpulan sampah sementara dari seluruh 

warga kelurahan Mangli, yang dikelolah oleh petugas TPS. 

2. Tujuan dari TPS Sampah 

Tujuannya ialah untuk menumbuhkan mentalitas, menerapkan ilmu 

pengetahuan dalam pendidikan dan agama, serta memengaruhi tindakan 

masyarakat dalam pengelolaan limbah selama inisiatif lingkungan. Serta 

berupaya membantu masyarakat memahami pentingnya suasana yang 

bersih dan sehat. 

3. Fungsi dan Peran TPS di Kelurahan Mangli  

a. Pengumpulan Sampah 

TPS Kalurahan Mangli berfungsi sebagai tempat pengumpulan 

sampah dari berbagai lokasi, termasuk rumah tinggal, pasar, dan 

fasilitas umum di wilayah Kaliwates. Petugas kebersihan 

mengumpulkan sampah dan mengangkutnya ke TPS untuk diproses 

lebih lanjut. 
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b. Pemilahan Sampah  

Di setiap TPS, sampah yang dikumpulkan dibagi menjadi dua 

jenis utama: sampah organik dan sampah anorganik. Pemilahan ini 

bertujuan untuk membedakan bahan-bahan yang dapat didaur ulang 

atau diolah dari bahan-bahan yang perlu dibuang. 

c. Pengolahan Sampah  

Pengelolaan sampah organik: Sampah organik seperti sisa 

makanan dan dedaunan diubah menjadi kompos melalui metode 

pengomposan. Pengelolaan Sampah nonorganik: golongan sampah 

yang masih bisa di olah atau manfaatkan, sepertihalnya kertas, kardus, 

botol plastik, besi, dll yang sekiranya bisa dijual lagi pada pengepul 

benda rongsokan. 

d. Pengangkutan ke TPA 

Sampah yang tak bisa diolah kembali maka langsung di naikkan 

ke truk sampah dan dibawa ke TPA Pakusari. TPS menjamin bahwa 

sampah diangkut dengan cepat dan efektif untuk meminimalkan 

penumpukan sampah di lingkungan permukiman. 

4. Fasilitas di TPS kelurahan Mangli 

a. Area pemilahan tersedia ruang atau ruangan khusus untuk memisahkan 

sampah organik dan anorganik. Pekerja di TPS menjalani pelatihan 

untuk memilah sampah secara efektif. 
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b. Fasilitas penyimpanan sampah anorganik sampah anorganik yang 

terisolasi tersedia zona khusus untuk memisahkan sampah organik dari 

sampah anorganik, dilengkapi dengan meja dan tempat pemilahan. 

c. Karyawan di setiap TPS menerima pelatihan untuk memilah sampah 

secara efisien, yang disimpan sementara di gudang sebelum dikirim ke 

pusat daur ulang atau dijual. 

d. Sampah disimpan secara teratur untuk membantu prosedur selanjutnya. 

Prasarana pendukung memerlukan kendaraan pengangkut sampah 

yang cukup untuk kegiatan sehari-hari. 

5. Manfaat TPS 

a. Meminimalkan Tekanan di Tempat Pembuangan Akhir Dengan 

memproses sampah di tempat pembuangan akhir, volume sampah yang 

memerlukan pembuangan diturunkan, sehingga memperpanjang umur 

tempat pembuangan akhir yang ada. 

b. Kurangi kemungkinan pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh 

penumpukan sampah di tempat pembuangan akhir. Jaga Kebersihan 

Lingkungan Kurangi volume sampah yang berserakan di lingkungan 

sekitar, jaga kerapian dan daya tarik wilayah di sekitar tempat 

pembuangan akhir. Hindari masalah kesehatan yang timbul dari 

sampah yang tidak ditangani dengan baik.  

c. Dorong Daur Ulang bahan yang dapat digunakan kembali, tingkatkan 

ekonomi sirkular. Minimalkan permintaan bahan baku baru dengan 

menggunakan bahan daur ulang.  
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d. Pemberdayaan masyarakat melibatkan penduduk setempat dalam 

upaya pengelolaan sampah di setiap tempat pembuangan akhir, yang 

menghasilkan peluang kerja. Berikan edukasi kepada masyarakat 

tentang pentingnya pemisahan dan daur ulang sampah.  

e. Keuntungan finansial dari mendorong penggunaan bahan daur ulang 

dan kompos dapat menghasilkan pendapatan tambahan bagi operator 

tempat pembuangan akhir dan masyarakat sekitar. Dorong upaya 

ekonomi lokal dengan mendukung bisnis daur ulang dan pertanian 

organik. 

 

B. Penyajian Data dan Analisis Data 

1. Sistem Pengelolaan Sampah di TPS Kelurahan Mangli  

Program pengelolaan sampah di TPS Kelurahan Mangli 

merupakan suatu pengelolaan sampah yang sudah ada sejak beberapa 

tahun yang lalu. Kemudian dilakukan pengembangan sekaligus inovasi 

pembangunan yang baru. Berdasarkan pernyataan dari pegawai pada 

program TPS (Tempat Pengelolaan sampah) yaitu Bapak Rohman yang 

mengatakan bahwa: 

     “Pembangunan dan pengembangan TPS kelurahan Mangli dilalui 

dengan proses yang panjang dengan cara melakukan beberapa sosialisasi 

ke warga kelurahan untuk meminta persetujuan didirikannya TPS tersebut. 

Sehingga TPS kelurahan Mangli berhasil didirikan pada tahun 2007.”33 

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa TPS 

kelurahan Mangli didirikan pada tahun 2007 melalui proses dengan cara 

                                                           
33 Rohman, diwawancarai oleh peneliti sebagai Pegawai TPS, TPS, 13 Mei 2025 
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bersosialisasi kepada setiap warga di kelurahan Mangli. Lebih lanjut bapak 

basuki selaku pegawai program TPS (Tempat Pengelolaan sampah) 

mengatakan bahwa:  

     “Pada pembentukan TPS kelurahan Mangli merupakan tanggung jawab 

dari kelurahan Mangli yang dibantu oleh para staf atau karyawan pada 

TPS tersebut, serta para tokoh masyarakat yang diantaranya masyarakat 

setempat.”34 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa adanya program TPS 

di Mangli berasal dari inisiatif Kelurahan Mangli yang didukung 

sepenuhnya oleh semua petugas, para tokoh masyarakat dan seluruh 

masyarakat di Kelurahan Mangli Sehingga terbentuklah struktur pada TPS 

di Kelurahan Mangli. 

a) Reduce 

Reduce yang dilakukan oleh TPS di Kelurahan Mangli adalah 

mengurangi pemakaian barang yang nantinya akan menjadi sampah 

digantikan dengan barang yang bisa digunakan dalam kurun waktu 

yang lama sehingga tidak menimbulkan sampah. Hal tersebut 

disampaikan oleh bapak H. Masbut selaku ketua TPA dalam 

wawancaranya dengan penulis yaitu: 

     “Reduce yang kami lakukan adalah dengan sosialisasi kepada 

masyarakat tentang menjaga lingkungan dengan lebih mengurangi 

penggunaan produk yang menghasilkan sampah, yang nantinya tentu 

akan berdampak kepada diri sendiri. Jadi, biasanya kami sosialisasi 

ketika kumpulan PKK, pengajian rutinan atau arisan gitu mbak.”35 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Basuki bahwa: 

                                                           
34 Basuki, diwawancarai oleh peneliti sebagai Pegawai TPS, TPS, 13 Mei 2025 
35 H. Masbut, diwawancarai oleh peneliti sebagai Ketua TPS, 13 Mei 2025 
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     “kami para petugas mulai mengedukasi masyarakat tentang 

pentingnya pengolahan sampah, terutama bagi masyarakat sendiri 

sehingga dapat meningkatkan kesadaran dalam upaya menjaga 

kebersihan lingkungan.”36 

Lebih lanjut ibu erwin juga menyatakan bahwa: 

     “Saya selaku masyarakat di Kelurahan Mangli sangat bersyukur 

dengan adanya program pengelolaan sampah tersebut, karena selain 

dapat menimbulkan lingkungan yang bersih, saya tidak perlu bingung 

untuk membuang sampah sehingga saya dan keluarga terlindungi dari 

penyakit yang disebabkan oleh hewan yang suka dengan kekotoran 

yang menimbulkan macam penyakit.”37 

Dari wawancara di atas dapat diketahui bahwa penerapan reduce yang 

dilakukan oleh TPS Kelurahan Mangli adalah dengan melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat tentang menjaga lingkungan, salah 

satunya dengan cara mengurangi penggunaan produk sekali pakai. Hal 

tersebut diperkuat oleh pengurus TPS Keluran Mangli bapak Abas  

yang menyatakan bahwa: 

     “Kalau disini Ketuanya itukan mas, beliau biasanya menyampaikan 

dan mengingatkan kalau kita sebagai manusia itu harus menjaga 

lingkungan sekitar kita, salah satunya dengan mengurangi sampah. 

Beliau dari dulu memang aktif di kegiatan sosial masyarakat mas dan 

masyarakat biasanya kalau beliau yang bicara itu langsung ngenak ke 

hati gitu mas, Makanya, Biasanya juga kita kalau belanja di indomaret 

atau alfamaret itukan plastik bayar, jadi kalau saya biasanya tidak 

pakai plastik langsung ditaruk di motor atau bawa tas gitu mas.”38 

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa TPS 

Kelurahan Mangli melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang 

pentingnya menjaga lingkungan dengan cara mengurangi jumlah 

sampah di lingkungan sekitar.  

                                                           
36  Basuki, diwawancarai oleh peneliti sebagai Pegawai TPS, TPS, 13 Mei 2025 

37  Erwin, diwawancarai oleh peneliti sebagai Masarakat sekitar TPS, 13 Mei 2025 

38 Abas, diwawancarai oleh peneliti sebagai Pegawai TPS, 13 Mei 2025 
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b) Reuse 

Penerapan reuse pada TPS Kelurahan Mangli dengan 

memanfaatkan kembali berbagai macam sampah sesuai dengan 

keputusan pada masing-masing TPS tanpa mengubah apapun dari 

sampah tersebut. Dari teori tersebut sesuai dengan penjelasan yang 

disampaikan oleh bapak H. Masbut yang menyatakan bahwa: 

     “Reuse itukan mengolah kembali tanpa mengubah apapun ya, 

mbak. Untuk penerapan reuse di TPS kelurahan Mangli ni yaitu 

sampah sendok Mixue tetap digunakan menjadi sendok jadi tidak 

dibuang begitu saja, mbak. Masih sendok saja kebanyakan Mbak 

karena kalau barang bekas yang lain masih susah untuk di reuse.”39 

Kemudian hal tersebut diperkuat oleh ibu Hilma  yaitu masarakat 

sekitar sebagai berikut. 

     “Kami biasanya menggunakan Kembali sendok bekas itu untuk ya 

sendok gitu mbak, bukan hanya sendok Mixue mbak tetapi semua 

sendok plastik yang sekiranya masih bagus dan tidak rusak itu saya 

pakai lagi”.40 

Dari wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa masarakat sekitar 

juga menggunakan kembali barang bekas. 

c) Recycle 

Penerapan recycle yang dilakukan oleh TPS Kelurahan Mangli 

yangmana melakukan modifikasi limbah agar dapat dimanfaatkan 

kembali menjadi berbagai macam produk. Hal tersebut disampaikan 

oleh Ibu Susiatik yaitu Ketua H.Masbut sebagai berikut: 

                                                           
39 H. Masbut, diwawancarai oleh peneliti sebagai Ketua TPS, 13 Mei 2025 

40 Hilma, diwawancarai oleh peneliti sebagai Masarakat sekitar, 13 Mei 2025 



47 

 

 

 

     “Recycle di Kelurahan Mangli itu banyak produk yang kami 

hasilkan Mas yaitu pot bunga dari 3 bahan yaitu galon, handuk dan 

jilbab. Kemudian ada, magot dan lainnyat. Dari semua porduk tersebut 

sudah kami jual dan pasarkan, alhamdulillah juga sudah laku 

banyak.”41 

Senada dengan bapak Rohman sebagai berikut: 

     “Jadi sampah nantinya saya pisahkan mana yang organik dan mana 

yang non organik, lalu kita bisa memanfaatkan yang masih bisa 

dimanfaatkan. Untuk barang bekas yang bisa dijual saya kumpulkan 

lalu saya jual.”42 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa recycle yang 

dilakukan oleh TPS Kelurahan Mangli adalah dengan menciptakan pot 

bunga dari berbagai macam bahan. Ada juga yang dijual pada 

pengepul barang rongsokan, Kemudian setelah wawancara tersebut, 

penulis mengamati dan memperhatikan pembuatan pot bunga yang 

dilakukan pegawai dan melihat hasil produksi magot. 

d) Rot (membusukkan) 

Penerapan rot pada TPS Kelurahan Mangli yaitu mengumoulkan 

sambah organik untuk pembuatan pupuk dan budidaya magot sesui 

yang dikatakan bapak H. Masbut sebagai berikut: 

     “Iya mas, nanti sampah dipisahkan antara organik dan non organik, 

nanti yang organik dibisukkan dijadikan pupuk dan produksi magot, 

untuk sampah nonorganik nanti kita bakar sampahnya yang sekira 

tidak bisa didaur ulang.”43 

 

 

 

 

 

 

                                                           
41 H. Masbut, diwawancarai oleh peneliti sebagai Ketua TPS, 13 Mei 2025 

42 Rohman, diwawancarai oleh peneliti sebagai Pegawai TPS, TPS, 13 Mei 2025 

43 H. Masbut, diwawancarai oleh peneliti sebagai Ketua TPS, 13 Mei 2025 
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Gambar 4.1 

Hal ini juga sependapat oleh bapak Rohman sebagai berikut: 

     “Iya mas, sampah yang tidak bisa diolah lagi kita kumpulkan jadi 

satu di tempat pembuangan akhir, disitulah sampah yang tak bisa di 

manfaatkan lagi lalu kita bakar untuk mengurangi jumlah sampah yang 

ada.”44 

Berdasarkan hasil diatas menyatakan bahwa untuk penerapan rot 

di TPS Kelurahan Mangli sampah yang bisa digunakan seperti organik 

dibuat berbudidaya magot untuk memanfaatkan sampah organik, untuk 

sampah yang tidak bisa dimanfaatkan ditindaklanjuti dengan dibakar, 

untuk mengurangi jumlah sampah yang setiap harinya bertambah. 

e) Proses pengelolaan sampah  

Terkait upaya pengelolaan sampah, khususnya meminimalkan 

tindakan yang mencegah timbulnya sampah dari produsen, pendaur 

ulang, atau di tempat pembuangan akhir. Penanganannya meliputi 

(pemilahan, pengumpulan, pemindahan, dan pengawasan).  

Hasil dari diskusi dengan Bapak Rohman dalam perannya 

sebagai petugas pengelolaan sampah, 

                                                           
44 Rohman, diwawancarai oleh peneliti sebagai Pegawai TPS, TPS, 13 Mei 2025 
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     “Saya tertarik dengan pengelolaan sampah karena saya melihat 

banyak peluang di bidang ini, membantu masyarakat dalam 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja, 

khususnya di Desa Duyu, Kecamatan Tatanga." Saya ingin mendorong 

masyarakat untuk lebih memperhatikan kebersihan lingkungan, 

mengingat sampah plastik membutuhkan waktu lama untuk terurai dan 

berdampak negatif terhadap lingkungan. Penerapan pengelolaan 

sampah ini akan membantu pemerintah dalam mengurangi tumpukan 

sampah plastik yang menumpuk setiap hari.”45 

Di Kelurahan Mangli, pengelolaan sampah melibatkan pemisahan 

sampah menjadi kategori organik dan anorganik. Sampah organik 

dipisahkan dan dikelola menjadi pupuk, sehingga dapat memiliki nilai 

ekonomi bagi masyarakat khususnya para karyawan yang bertugas di 

TPS Kelurahan Mangli. Disamping itu, sampah anorganik seperti 

kertas, botol, plastik, dll dipisahkan lalu dijual kepada pihak pengepul. 

Bapak Hadi, selaku ketua pada program TPS di Kelurahan Mangli 

mengatakan bahwa: 

     “Program pengelolaan sampah di kelurahan Mangli dilakukan 

dengan cara mengangkut sampah dari setiap rumah warga di 

Kelurahan Mangli,  sampah tersebut kemudian dibawa ke TPS 

(Tempat pengelolaan sampah) lalu dipilah oleh para petugas TPS, 

dimana sampah yang dipilah akan dijual dan dijadikan sebagai 

pendapatan.”46 

Dari penjelasan diatas dapat dikatan bahwa program pengelolaan 

sampah di Kelurahan Mangli dilakukan dengan berbagai cara, mulai 

dari pengankutan sampah dari rumah warga, pemilahan sampah, 

hingga dikelola dan dijual untuk mendapatkan pemasukan. Lebih 

lanjut bapak Rohman selaku karyawan pada program TPS mengatakan 

bahwa: 

                                                           
45 Rohman, diwawancarai oleh peneliti sebagai Pegawai TPS, 13 Mei 2025 
46 Hadi, diwawancarai oleh peneliti sebagai Ketua TPS, 13 Mei 2025 
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Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa adanya pengelolaan 

sampah di TPS kelurahan Mangli selain untuk menjaga kebersihan 

lingkungan, juga dapat menjaga kesehatan bagi para masyarakat di 

Kelurahan Mangli. Lebih lanjut salah satu pemungut pada program 

pengelolaan sampah di Kelurahan Mangli yaitu bapak Mutain yang 

menyatakan bahwa: 

     “Saya selaku pemungut di tempat pengelolaan sampah di kelurahan 

Mangli sangat berantusias dengan adanya pengelolaan ini, karena saya 

dapat membantu masyarakat disini untuk menghindari lingkungan 

yang kotor, namun selain itu saya juga dapat memenuhi kebutuhan 

ekonomi keluarga yang berasal dari upah yang saya peroleh dari hasil 

pengelolaan sampah tersebut.”47 

 

Gambar 4.2 

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa adanya pengelolaan 

sampah di Kelurahan Mangli memiliki nilai kemanfaatan yang 

beragam dari segi kebersihan, kesehatan serta adanya nilai ekonomi 

bagi para petugas yang mengumpulkan sampah dari beberapa rumah 

masyarakat di Kelurahan Mangli. 

                                                           
47 Mutain, diwawancarai oleh peneliti sebagai Pegawai TPS, 13 Mei 2025 
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Hal yang serupa juga dikatakan oleh bapak Samsul selaku pemungut di 

tempat pengelolaan sampah di Kelurahan Mangli tersebut bahwa: 

     “Saya termasuk dari salah satu pemungut pada pengelolaan sampah 

yang bertugas dalam pengambilan dan pengangkutan sampah disetiap 

rumah warga di Kelurahan Mangli, saya bertugas mengambil sampah 

setiap hari pada jam 07.30-10.00. saya sangat bersyukur melakukan 

pekerjaan ini karena selain memenuhi kebutuhan keluarga saya juga 

dapat membantu warga dalam upaya mewujudkan lingkungan yang 

bersih dan sehat.”48 

 

Gambar 4.3 

Adapun sampah yang tidak bisa dikelolah lagi maka di buang di 

TPA Pakusari sesui yang di ungkapkan oleh Bapak Sanusi selaku 

pengelolah TPA Pakusari, 

     “Iya benar, jadi sampah dari seluruh wilayah Jember yang dekat 

dengan tempat ini, mereka membuang sampah kesini, jadi mereka 

mengumpulkan sampah di TPS masing masing lalu di buang disini.”  

 

Gambar 4.4 

                                                           
48 Samsul, diwawancarai oleh peneliti sebagai Pegawai TPS, TPS, 13 Mei 2025 
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Berdasarkan hasil wawancara, motivasi utama pengelolaan 

sampah meliputi membantu pemerintah mengurangi penumpukan 

sampah, mengidentifikasi peluang yang dapat meningkatkan 

pembangunan ekonomi masyarakat, menciptakan prospek pekerjaan 

bagi warga setempat, dan mendorong masyarakat lebih fokus pada 

kebersihan lingkungan. Hal ini penting, karena sampah plastik 

menimbulkan masalah yang signifikan dengan merusak sumber daya 

lahan dan air jika tidak ditangani dengan benar. 

Dengan demikian pengelolaan sampah di kelurahan Mangli tidak 

hanya berguna untuk menjaga kebersihan lingkungan melainkan juga 

untuk menjaga kesehatan, terciptanya kesadaran masyarakat tentang 

kebersihan, serta dapat memenuhi kebutuhan ekonomi bagi para 

pemungut, pemilah, serta semua petugas pada program pengelolaan 

sampah.  

2. Implementasi Prinsip Ekonomi Islam Dalam Pengelolaan Sampah di TPS 

Kelurahan Mangli 

a. Prinsip Keadilan 

Penrapan prinsip keadilan oleh petugas TPS sampah ialah tempat 

perkumupalan sampah yang bisa di manfaatkan dan di daur ulang 

kembali. Masyarakat mengumpulkan sampah didepan rumahnya dan 

diambil oleh petugasnya, yang mana petugas sampah di sini 

bertanggung jawab atas sampah yang sudah ada didepan rumah dan di 
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ambil semua sehingga tong sampah bersih kembali. Petugas sampah 

bersikap jujur atas kebersihan sampah tersebut. 

Sebagaimana yang diuraikan oleh bapak Rohman selaku petugas 

TPS sebagai berikut: 

     “Kami melakukan tugas kebersihan secara merata semua masarakat 

saya lakukan sama tidak ada yang saya bedakan, jadi semua sampah 

yang berada dikelurahan mangli saya ambil, dan sesui jadwal yang 

telah ditentukan.”49 

Senada dengan yangdikatakan bapak Abas: 

     “Iya, kami petugas kebersihan melaksanakan tugas mengutamakan 

kejujuran dan keadilan, kita selalu ramah pada masarakat sehingga 

masarakat bisa merasakan kenyamana dan kebersihan.”50 

 

b. Prinsip Amanah 

Penerapan prinsip amanah yang diterapkan oleh petugas TPS 

selalu menjaga kepercayaan pada atasan dan masarakat sekitar. 

Sebagaimana yang diuraikan oleh pak Sanusi selaku karyawan petugas 

TPS kelurahan Mangli bahwa:  

     “Sepanjang masa jabatan saya sebagai petugas TPS sampah, saya 

menjaga akuntabilitas dan integritas untuk memastikan masyarakat 

menaruh kepercayaan pada tanggung jawab yang diberikan kepada 

saya.”51 

Demikian juga pendapat petugas sampah yang lain oleh bapak 

Rohman mengatakan bahwa: 

     “Kami selaku petugas sampah yang sudah dipercaya dan diberi 

mandat oleh masyarakat selalu menerapkan kebersihan, kejujuran dan 

keadilan bagi semua masyarakat, tidak ada yang saya beda bedakan 

semuanya sama, dimana ada sampah disitu kami bersihkan. Dan saya 

bangga kepada  masyarakat sekitar dimana meraka selalu kompak 

                                                           
49 Rohman, diwawancarai oleh peneliti sebagai Pegawai TPS, TPS, 13 Mei 2025 

50 Abas, diwawancarai oleh peneliti sebagai Pegawai TPS, TPS, 13 Mei 2025 

51 Sanusi,diwawancarai oleh peneliti sebagai  Pegawai TPS, 14 Mei 2025 
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untuk membantu mempermudah kami yang mana ikut serta 

mengumpulakan sampah di depan rumahnya sehingga kita dari petugas 

lebih mudah untuk mengambilnya.”52 

Salah satu masyarakat kelurahan Mangli. Hal ini ibu Hofif memberi 

pernyataan bahwa: 

     “Saya membuang sampah setiap pagi, dan siang hari tempat 

sampah saya sudah bersih kembali sehingga tidak ada penumpukan 

sampah sampai berhari hari, dari sini saya suka dengan adanya petugas 

sampah sehingga rumah saya tetap bersih dan nyaman.”53 

Hal ini sependapat dengan ibu Nila selaku tetangga sebelah ibu hofif 

yang menyatakan bahwa: 

     “Pengelolaan sampah di kecamatan ini sangat akuntabel terhadap 

tugas yang diberikan, sehingga berdampak baik bagi masyarakat 

sekitar, yakni warga tidak perlu khawatir sampah menumpuk di rumah 

mereka.”54 

Dari semua pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa sanya 

pengelolahan sampah yang ada di kelurahan mangli menjunjung tinggi 

cinta kebersihan yang mana masyarakat dan petugas sampah saling 

menolong dan saling terpercaya satu sama lain, sehingga menjadi 

kelurahan yang bersih, indah dan nyaman. 

C. Pembahasan Temuan 

Analisis dan hasil permasalahan ini (hasil) diperoleh dari informasi yang 

terkumpul selama penelitian, khususnya Pengelolaan Sampah di TPS 

Kelurahan Mangli. 

 

                                                           
52  Rohman, diwawancarai oleh peneliti sebagai Pegawai TPS, 14 Mei 2025 
53 Hofif, diwawancarai oleh peneliti sebagai  Masyarakat Sekitar, Halaman Rumah, 15 Mei 2025 
54 Nila, diwawancarai oleh peneliti sebagai Masyarakat Sekitar, Halaman Rumah, 15 Mei 2025 
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1) Sistem Pengelolaan Sampah Di TPS Kelurahan Mangli, Kecamatan 

Kaliwates, Kabupaten Jember 

Dalam hasil studi lapangan mengenai pengelolaan sampah di 

Kecamatan Mangli, secara spesifik TPS kelurahan mangli mengelolah 

dengan prinsip 4R yaitu reduce, recycle, reuse dan rot, yang mana bisa 

memanfaatkan dan mengelolah sampah dengn baik, dengan proses sebagai 

berikut, masyarakat mengumpulkan sampah dari sekitar dan 

meletakkannya di depan rumah, kemudian diangkut oleh petugas 

kebersihan atau petugas TPS. Sampah yang terkumpul akan diserahkan 

kepada pengelola sampah. Pengelola sampah di wilayah ini memisahkan 

sampah organik dari non-organik.  

Pengelola sampah menangani pengumpulan bahan-bahan non-

organik, seperti kardus, botol plastik, botol kaca, dan gelas aqua, untuk 

dijual. Sementara itu, sampah organik dimuat ke truk sampah yang 

mengangkutnya ke TPA Pakusari. Pengelolaan sampah meliputi semua 

tindakan yang dilakukan untuk mengelola sampah yang dihasilkan hingga 

pembuangan akhir. Dalam hal ini, kami melakukan tugas-tugas awal 

pengelolaan sampah yang diperlukan, termasuk penanganan di tempat. 

Termasuk sampah rumah tangga, sampah drainase, dan sampah pindahan, 

beserta pengangkutan dan pengelolaannya.  

Oleh karena itu, pengelolaan limbah digunakan untuk 

memanfaatkan sumber daya secara optimal dan juga dapat membantu 

meminimalkan dan mengurangi dampak lingkungan akibat polusi yang 
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diakibatkan oleh kemajuan industri dan pertambahan populasi. Lebih jauh, 

tujuan pelaksanaannya adalah untuk mencapai kesejahteraan sejati sesuai 

dengan kemajuan industri.55 

Hal ini dijelaskan lebih lanjut dalam Al Quran, dalam Surat Al-

A'raf ayat 56 yang berbunyi:  

ِِ قَريِْبٌ مهِنَ  وَلََ تُ فْسِدُوْا فِى الََْرْضِ بَ عْدَ اِصْلََحِهَا وَادْعُوْهُ خَوْفاً وَّطَمَعًاۗ اِنَّ  ََ الّٰه  رَحْمَ

 الْمُحْسِنِيْنَ 

Janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah Allah 

menjadikannya (ketetapannya). Dan berdoalah kepadanya dengan rasa 

takut (tidak akan diterima) dan harap (akan dikabulkan). Sesungguhnya, 

rahmat Allah SWT sangat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.56 

Ayat tersebut memberikan larangan tegas bagi semua orang untuk 

tidak merusak lingkungan atau menyebabkan kerusakan lainnya yang 

dapat merusak ekosistem. Allah telah secara tegas melarang semua 

tindakan yang dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan, 

menjadikannya larangan yang jelas dari Allah bagi setiap orang. Manusia 

diciptakan dan diberi kesempatan untuk menghuni bumi bukan untuk 

bersenang-senang sampai mereka merusaknya, melainkan untuk menjaga 

semua bentuk kehidupan di bumi ini, meliputi hewan, tumbuhan, dan 

ekosistem. 

 

 

                                                           
55 Undang Subarna, Manfaat Pengelolaan Sampah Terpadu, (Surakarta: CV. Arya Sinergi Persada, 

2019), 30. 
56 Qs, Al A'raf ayat 56 
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2) Mekanisme Prinsip Ekonomi Islam Dalam Pengelolaan Sampah di 

TPS Kelurahan Mangli, Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember 

Kelengkapan ajaran Islam bersumber dari kenyataan bahwa Islam 

mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, tidak hanya mengatur 

masalah spiritual tetapi juga aspek muamalah, yang meliputi ekonomi, 

masalah sosial, politik, hukum, dan lain-lain. Prinsip-prinsip muamalah 

yang memiliki makna ekonomi berlaku lebih luas, karena muamalah 

dalam konteks ini tidak membedakan antara Muslim dan non-Muslim. 

Konsep ini dikemukakan dalam sebuah pernyataan oleh Ali bin Abi 

Thalib, yang mengemukakan bahwa dalam hal muamalah, tugas mereka 

adalah tugas kita, dan hak mereka adalah hak kita. Ekonomi Islam 

mengacu pada tindakan atau perilaku manusia yang nyata dan nyata, yang 

meliputi produksi, distribusi, dan konsumsi, yang semuanya diarahkan 

oleh prinsip-prinsip Islam yang diambil dari Al-Qur'an dan Hadits, yang 

bertujuan untuk mencapai kepuasan baik di dunia maupun di akhirat. 

Sesui dengan firman Allah pada Al Quran surat Al Mulk ayat 67 

yang artinya Dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah 

dijelajahi, maka jelajahilah di segala penjurunya dan makanlah sebagian 

dari rezekinya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan.57 

Hal ini seperti hasil penelitian diatas, yang mana pengelolaan 

sampah di kelurahan Mangli selalu mengunakan prinsip Ekonomi Islam, 

                                                           
57 Qs, Al Mulk ayat 67. 
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diantaranya prinsip keadilan, kejujuran dan amanah dalam proses 

pengelolahan sampah  sehingga berdampak positif bagi  masyarakat 

sekitar, sehingga  masyarakat sekitar tidak perlu khawatir dengan adanya 

sampah dirumahnya masing masing. Pengelolahan sampah yang ada di 

kelurahan Mangli menjunjung tinggi cinta kebersihan yang mana 

masyarakat dan petugas sampah saling menolong dan saling percaya satu 

sama lain, sehingga menjadi kelurahan yang bersih, indah dan nyaman. 

Berdasarkan penjelasan yang diberikan, Islam menganjurkan kita 

untuk senantiasa mencari rezeki dengan cara yang halal dan benar, dengan 

memberikan adab atau etika yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariat dan 

kehidupan bermasyarakat. Dengan begitu, kita akan mendapatkan 

keberkahan Allah, atau yang kita sebut sebagai Hablum Minallah. Selain 

itu, kita juga harus mengamalkan Hablum Minan Nas, yang dapat 

mempererat tali silaturahmi, khususnya di Desa Mangli terkait 

pengelolaan sampah. 

Hal ini sejalan dengan pandangan Nabi Muhammad SAW 

sebagaimana yang disampaikan oleh Imam At Tirmidi, yang menyebutkan 

bahwa Allah Ta'ala itu baik dan menyukai kebaikan, suci dan menghargai 

kesucian, mulia dan menghargai kehormatan, berbudi luhur dan menyukai 

kebajikan. Oleh karena itu, rapikanlah lingkungan sekitarmu.58 

 

                                                           
58 Fatwa MUI, Pengelolaan Sampah Untuk Mencegah Kerusakan Lingkungan, 2019. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Dengan memperhatikan penekanan penelitian pada penyajian data, 

analisis, dan pembahasan temuan, maka dapat ditarik simpulan mengenai 

Penerapan Prinsip Ekonomi Islam dalam Pengelolaan Sampah di TPS Desa 

Mangli Kecamatan Kaliwates Kabupaten Jember. 

1. Sistem pengelolahan mengunakan 4R dimana, a) sampah di kelurahan 

Mangli masyarakat mengumpulkan sampah di sekitar dan b) di kumpulkan 

depan rumah, c) lalu di ambil oleh petugas kebersihan atau karyawan TPS. 

d) Sampah yang terkumpul akan disetorkan ke pengelolah sampah. e) 

Pengelolah sampah di sini memilah sampah organik dan nonorganik lalu 

yang f) non organik dikumpulkan sendiri untuk dimanfaatkan seperti 

kardus, botol plastik, botol kaca, aqua gelas dll, dan yang organik di 

naikkan ke truk sampah yang akan di pindah di TPA Pakusari untuk di 

jadikan produksi magot, dan yang tidak bisa diolah lagi dibakar untuk 

mengurangi jumlah sampah. 

2. Penerapan prinsip Ekonomi Islam dalam pengelolaan sampah di kelurahan 

Mangli, petugas pengelolaan sampah di kelurahan Mangli selalu 

mengunakan prinsip Ekonomi Islam, yang mana selalu menjaga prinsip 

keadilan, kejujuran dan amanah dalam proses pengelolahan sampah  

sehingga berdampak positif bagi  masyarakat sekitar, sehingga  

masyarakat sekitar tidak perlu hawatir dengan adanya sampah dirumahnya 
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masing masing. Pengelolahan sampah yang ada di kelurahan mangli 

menjunjung tinggi cinta kebersihan yang mana masyarakat dan petugas 

sampah saling membantu dan saling percaya satu sama lain, sehingga 

menjadi kelurahan yang bersih, indah dan nyaman. 

 

B. SARAN 

Beradasarkan uraian diatas, maka dapat disampaikan beberapa saran 

berikut yang kedepannya dapat memberikan manfaat baik bagi lembaga 

terkait maupun bagi pembaca. Untuk penerapan Prinsip Ekonomi Islam 

dalam Pengelolaan Sampah, terkhusus di TPS. Dimana kedepannya 

diharapkan tidak mengalami penurunan dan dapat terus dikembangkan 

guna menjalankan program tersebut. Sehingga program tersebut berjalan 

dengan lancar dan sukses. 

Diharapkan bahwa berbagai aspek dari program pengelolaan TPS ini 

dapat memberikan contoh dan menjadi rujukan dalam berbagai prosedur 

pengelolaan dan pemeliharaan limbah. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan dan kontribusi yang berharga bagi organisasi yang 

menjalankan program yang terkait dengan TPS. 
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